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BAB V1

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpuolan
Berdasarkan hasit anahisis data yang telah dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan bahwa

1. Persepsi dampak negatif akibat karies gigi yang dimiliki oleh responden
adalah ketidaknyamanan psikologes, Ketidaknyamanan psikologis yang sering
dralami oleh responden adalah rasa czmas. Sedangkan ketidaknyamaran
psikologis berupa perassan memiliki kekurangan jarang dialami oleh
responden karena sebaglan besar kartes yang ditemukin pada respenden
asdalah karies pada migl posterior vang kurang mempumyai dampak secara
langsung terhadap penampilan, sedangkan karies pads gigi anterior yang
langsung berdampak terhadap penampilan jarang ditemukan pada responden.

2. Motivasi Sules Promotion Girl untuk merawatkan kartes gigi relatif rendah.

3. Kebutuhan perawatan kactes gigi pada Sades Promotion Gird velatif rendah.
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6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka kami sarankan kepada -

1. Sules Prometion Girl
Agar lebih memperhatikan keschatan miginva dan melakokan kontrol mtin ke
dokler gigi setiap enam bulan sekali.

2. Lembaga pemennishan
Lebih sering mengadakan program pendidikan dan promest keschatan gigi,
sehingga masyarakat semakin sadar tentang pentingnya keschatan gigi dan
juga menyadari perlunya kontrol rutin ke dokter gigi settap enam bulan sekalt.

3. Penelitt lainnys
Karena penclitian 1nt masih banyak memiliki kelemahan dan keterbatasan,
maka disarankan hendaknva pada  penelitian  selanjuinya  dapat
mengikutsertakan faktor lain yang mempengamhi motivasi perawatan karies
gigi, antara Jain faktor perdispostsi, vaitu pengetahoan, koyakinan, sikap dan
nilai, faktor yang memudahkan, yaitu tersedianya fasilitas pelayvanan
keschatan gigi dan faktor yang memperkuai, yauu stkap dao perilaku petugas

kesehatan.
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